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ABSTRAK 

 

Tahapan histoteknik salah satunya adalah deparafinisasi. Deparafinisasi merupakan 

proses menghilangkan parafin dengan tujuan agar pada proses pewarnaan jaringan 

warna dapat diserap secara maksimal. Xylol mempunyai kekurangan yaitu bersifat 

toksik, karsinogenik, dan tidak ramah lingkungan, sehingga diperlukan bahan 

alternatif pengganti alamai contohnya Minyak lain. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kualitas, sediaan histopatologi sediaan jaringan kanker payudara 

menggunakan minyak atsiri kenanga (Cananga odorata) tanpa pemanasan dan 

pemanasan suhu (30°C,40°C,50°C) pada proses deparafinisasi. Jenis penelitian ini 

eksperimental pada proses deparafinisasi menggunakan xylol dan minyak atsiri 

kenanga tanpa pemanasan dan pemanasan dengan variasi suhu (30°C, 40°C, 50°C). 

Kualitas sediaan menggunakan xylol memiliki rerata skor 8, minyak atsiri kenanga 

tanpa pemanasan memiliki rerata skor 7, pemanasan suhu 30°C memiliki rerata skor 

7,4, pemanasan suhu 40°C memiliki rerata skor 6, pemanasan suhu 50°C memiliki 

rerata skor 5. Hasil uji Kruskal Wallis Test menunjukan nilai signifikan sebesar 

0,021 (p<0,05). Dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney untuk mengetahui 

perbedaan dua variabel independen yang tidak berpasangan, didapati hasil uji 

Mann-Whitney yang terbaik adalah pada perlakuan deparafinisasi minyak atsiri 

kenanga suhu 30°C dengan nilai signifikan 0,317 (p.0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan deparafinisasi minyak atsiri kenanga suhu 30°C tidak 

terdapat perbedaan dengan deparafinisasi menggunakan xylol sehingga dapa dapat 

digunakan sebagai pengganti xylol pada proses deparafinisasi. 
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